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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dispepsia dapat didefinisikan sebagai kumpulan gejala berupa nyeri
dan/atau perasaan tidak nyaman yang berulang atau kronik pada perut bagian
atas.! Secara spesifik, gejala tersebut dapat berupa rasa nyeri atau terbakar pada
epigastrik, rasa kekenyangan setelah makan, cepat kenyang, kembung, mual,
dan muntah.?> Dispepsia juga berhubungan dengan gejala kelainan saluran
pencernaan atas lainnya, seperti dismotilitas gastrointestinal serta
hipersensitivitas viseral.’ Salah satu pemicu dispepsia adalah faktor kebiasaan
makan yang buruk.* Pada suatu penelitian kepada mahasiswa fakultas
kedokteran di Malaysia, didapatkan data bahwa mahasiswa (18-22 tahun)
terbukti memiliki kebiasaan makan yang buruk.’ Uninvestigated dyspepsia
mengacu pada pasien dengan gejala dispepsia baru atau berulang yang belum
pernah menjalani pemeriksaan penunjang.® Gejala-gejala ini menimbulkan
nyeri perut yang kemudian dapat membangunkan penderitanya saat tidur,
sehingga akan mengganggu kualitas tidur. Prevalensi uninvestigated dyspepsia
secara global mencapai 20,8%, sedangkan pada wilayah Asia Tenggara

mencapai 14,6%.’

Gangguan tidur merupakan kumpulan gejala yang ditandai oleh gangguan
pada kualitas, jumlah, atau pola tidur seseorang yang dapat menimbulkan

masalah pada waktu siang hari. Gangguan pada kualitas tidur dapat berdampak



pada kesehatan kardiovaskular, peningkatan Indeks Massa Tubuh, dan rasa
kantuk di siang hari.® Pada kalanagan pelajar dan mahasiswa, salah satu dampak
gangguan tidur yang paling penting adalah penurunan kinerja dalam aktivitas
akademik.® Menurut suatu penelitian yang dilakukan di Taiwan, didapatkan
bahwa prevalensi mahasiswa yang memiliki kualitas tidur buruk mencapai

54,7%.1°

Pada penelitian yang dilakukan Yamawaki, ditemukan bahwa kualitas tidur
pada penderita dispepsia secara signifikan lebih buruk jika dibandingkan
dengan subjek tanpa dispepsia.’ Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan
Futagami, ditemukan hasil yang sebaliknya, yaitu bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara kualitas tidur penderita dispepsia dengan
subjek tanpa dispepsia.!! Hal tersebut menunjukkan masih adanya inkonsistensi
data dari jurnal-jurnal sebelumnya. Sehingga, penulis melihat perlu
dilaksanakan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan uwuninvestigated

dyspepsia terhadap kualitas tidur, terutama pada kalangan mahasiswa.
1.2 Rumusan Masalah

Masih terdapat inkonsistensi dari hasil penelitian terdahulu mengenai
signifikansi pengaruh dispepsia terhadap kualitas tidur. Sementara penelitian ini
dilakukan pada tingkat mahasiswa karena adanya kecenderungan golongan usia
ini untuk memiliki kebiasaan makan serta kualitas tidur yang buruk. Penelitian
ini diharapkan dapat membuktikan bahwa uninvestigated dyspepsia

menyebabkan kualitas tidur buruk pada mahasiswa.



1.3 Pertanyaan Penelitian
1.3.1 Apakah uninvestigated dyspepsia menyebabkan kualitas tidur buruk pada

mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Pelita Harapan?

1.4 Tujuan Penelitian

1.4.1 Tujuan Umum
Untuk membuktikan bahwa wuninvestigated dyspepsia menyebabkan
kualitas tidur buruk pada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran
Universitas Pelita Harapan.

1.4.2 Tujuan Khusus
Untuk mengetahui prevalensi penderita uninvestigated dyspepsia dengan
kualitas tidur buruk pada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran

Universitas Pelita Harapan.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Akademik
1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi data tambahan untuk literatur
yang ada saat ini mengenai pengaruh uninvestigated dyspepsia terhadap
kualitas tidur.
2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan
penulis.
3. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat dalam hal

penelitian bagi mahasiswa.



4. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dan perbandingan bagi
penelitian yang akan datang mengenai pengaruh wuninvestigated
dyspepsia terhadap kualitas tidur.

1.5.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat menjadi masukan atau informasi bagi seluruh kalangan

masyarakat, khususnya mahasiswa.





